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Abstrak. Many companies engage in tax avoidance to reduce taxes while still complying with applicable 

tax regulations, such as exploiting legal loopholes and allowing deductions or deferring taxes not yet 

regulated in tax regulations. This study aims to analyze tax avoidance factors, including sales growth, 

company size, and profitability. The population in this study comes from food and beverage companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2020, all mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2020, and manufacturing companies listed on the IDX in 2013-2017. The data used in 

this study is secondary data. This study uses quantitative methods and purposive sampling methods 

processed using the Coefficient of Determination Analysis technique. The results of research conducted by 

Ari Diyani et al. (2022) indicate that sales growth has a positive impact on tax avoidance. There is a 

substantial relationship between tax avoidance and company profitability (Sari et al. (2021)). Meanwhile, 

according to Novrianti et al. (2020) found no significant correlation between company size and tax 

avoidance.. 

Keywords: Tax 

 

Abstrak Banyak perusahaan melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi pajak namun tetap 

mematuhi ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku seperti memanfaatkan celah hukum dan 

pemotongan yang diperbolehkan atau menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penghindaran pajak yang terdiri dari Sales 

gowth, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini berasal dari sektor 

perusahaan food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2020, seluruh 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020, dan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan metode purposive 

sampling yang diolah dengan teknik Analisis Koefisien Determinasi. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ari Diyani et al. (2022), Sales Growth berdampak positif pada penghindaran pajak. Adanya hubungan 

substansial antara penghindaran pajak dengan profitabilitas Perusahaan (Sari et al. (2021)).  Sedangkan 

menurut Novrianti et al. (2020) tidak ditemukan korelasi signifikan antara ukuran perusahaan dengan 

penghindaran pajak. 

Kata Kunci: Pajak 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Penerimaan masyarakat Indonesia sangat dipengaruhi oleh kemajuan ekonominya. 

Diharapkan pertumbuhan ekonomi akan meningkat, menciptakan lapangan pekerjaan dan 

membagi pendapatan masyarakat secara merata. Pajak dan anggaran pendapatan dan belanja 

negara (APBN) adalah dua sumber pendapatan terbesar di Indonesia. 

Dibutuhkan peningkatan upaya yang bergantung pada Direktorat Jendral Pajak dan 

peningkatan kesadaran pengguna wajib pajak tentang peran pajak sebagai sumber penerimaan 

dan dana penting untuk pembangunan nasional. 

Pajak adalah sumber pendapatan negara yang berasal dari pungutan wajib yang dibayar 

oleh rakyat untuk negara dan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan masyarakat umum 

sesuai dengan Undang-Undang. Pemerintah menerapkan pajak untuk melaksanakan 
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pembangunan nasional untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan di berbagai sektor 

kehidupan. 

Tiap negara membuat aturan dan peraturan tentang pengenaan dan pemungutan pajak 

yang mencakup prinsip atau prinsip perpajakan. Misalnya, prinsip keadilan dalam pengenaan 

pajak membuat wajib pajak merasa nyaman, jumlah atau besarnya secara proporsional, efisien, 

dan mudah untuk dibayar secara administratif. Hal ini tidak terlepas dari upaya pemerintah untuk 

memperbaiki sistem perpajakan nasional agar negara ini lebih mandiri. 

Selama dua tahun 2016 dan 2017, pemerintah melakukan program pengampunan pajak, 

juga dikenal sebagai program pengampunan pajak, yang menghasilkan nilai yang signifikan, 

masing-masing sebesar Rp 3.460,80 triliun pada tahun 2016 dan Rp 4.884,26 triliun pada tahun 

2017. 

Banyak wajib pajak Indonesia menggunakan penghindaran pajak dengan sengaja, 

mengurangi pendapatan negara. Pajak yang diterima negara pada tahun 2016 sebesar Rp 1.105,97 

triliun, atau 81,61 persen dari target, dan pada tahun 2017 sebesar Rp 1.151,03 triliun, atau 89,67 

persen dari target, menurut laporan tahunan Direktorat Jendral Pajak. 

Menurut informasi di atas, pemerintah ingin agar semua wajib pajak, baik badan maupun 

individu, membayar pajak secara konsisten. Ini karena Pajak adalah pembayaran yang dilakukan 

tanpa timbal balik langsung yang dapat dirasakan oleh wajib pajak. Bagi pemerintah merupakan 

sumber pendapatan untuk membiayai pemerintah dan bagi wajib pajak merupakan biaya yang 

dapat mengurangi penghasilan mereka. 

Perusahaan melihat pajak sebagai biaya yang akan mengurangi keuntungan dan laba 

bersih. Karena keadaan ini, baik wajib pajak maupun perusahaan berusaha untuk mengurangi 

pembayaran pajak secara legal maupun ilegal. Usaha untuk mengurangi pembayaran pajak secara 

legal dikenal sebagai penghindaran pajak atau penghindaran pajak, dan usaha untuk mengurangi 

pembayaran pajak secara ilegal dikenal sebagai penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak adalah upaya untuk mengurangi pembayaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan karena mereka tidak melanggar peraturan pajak yang berlaku. Perusahaan 

melakukan ini karena fakta bahwa tidak ada undang-undang atau peraturan yang secara jelas 

membatasi tindakan penghindaran pajak.  

Penghindaran pajak menggunakan metode dan pendekatan yang sering memanfaatkan 

(gray area), yang digunakan untuk mengurangi jumlah pajak yang terutang. Banyak wajib pajak 

yang mengelak dari kewajiban mereka untuk membayar pajak dengan alasan pencegahan pajak 

berada dalam ruang lingkup undang-undang karena ketidakjelasan peraturan pajak. 

Menghindari pajak, merupakan suatu masalah yang kompleks dan unik. Di satu sisi, itu 

boleh, tetapi bagus karena ini akan mengurangi dana yang diterima negara. Selain itu, untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Direktorat Jendral Pajak dapat melakukan penghindaran 

pajak ini melalui peramalan dan evaluasi kebijakan. 

Masih ada banyak kasus penghindaran pajak di Indonesia. Menurut laporan Tax Justice 

Network berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the Time of COVID-19, Indonesia 

mengalami kerugian sebesar 4,78 miliar dolar AS, atau setara dengan Rp 67,6 triliun pada tahun 

2020. Penghindaran pajak korporasi termasuk dalam kerugian tersebut. 

Menurut laporan tersebut, perusahaan multinasional melakukan pengalihan laba ke 

negara yang dianggap sebagai surga pajak untuk menghindari melaporkan jumlah keuntungan 

yang sebenarnya diterima oleh negara bisnis mereka. Akibatnya, perusahaan yang menerapkan 

metode ini akhirnya membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya. situs web Pajakku: 

https://www.pajakku.com 

Penghindaran pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan. Ada kemungkinan untuk menghitung pertumbuhan 

penjualan suatu perusahaan pada tahun tertentu. Perusahaan dapat mengalami peningkatan laba 

jika penjualan terus meningkat setiap tahun. Ini akan berdampak pada kenaikan beban pajak 

perusahaan (Purwanti & Sugiyarti, 2017). 

Faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah ukuran perusahaan; jumlah 

aset yang dimiliki menunjukkan seberapa besar ukuran perusahaan. Seiring dengan pertumbuhan 
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perusahaan, transaksi yang timbul dapat menjadi semakin kompleks. Selain itu, loop hole dapat 

digunakan untuk menghindari pajak (Aulia & Mahpudin, 2020). Peningkatan profitabilitas 

perusahaan juga berdampak pada peningkatan penghindaran pajak. Ini karena perusahaan besar 

akan lebih mudah memanfaatkan celah pengelolaan biaya pajak (Dewinta & Setiawan, 2016). 

 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara manajemen sebagai agen dan pemegang 

saham sebagai principal (Mulyani et al., 2018). Syahfitri (2016), dikutip oleh Septiani et al. 

(2019), menyatakan bahwa pihak prinsipal memberikan kepada agen wewenang untuk melakukan 

semua tugas atas nama prinsipal, karena dia adalah pengambil keputusan dalam posisinya. 

Dengan perusahaan yang didirikan atas setoran modal dari pemegang saham, manajer memiliki 

otoritas untuk melakukan apa pun yang diinginkan oleh pemegang saham. Dalam peran mereka 

sebagai agen, manajer akan menjalankan perintah dari pihak prinsipal. 

 

Penghindaran Pajak 

Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang KUP Nomor 28 Tahun 2007, pajak adalah 

pembayaran wajib yang diberikan kepada pemerintah oleh orang pribadi atau badan di bawah 

paksaan berdasarkan undang-undang, tanpa imbalan dalam bentuk natura, dan digunakan untuk 

membiayai pemerintahan. kebutuhan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat 

(pajak.go.id).  

Praktik wajib pajak yang membatasi atau mengelak dari kewajiban perpajakannya sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku dikenal dengan istilah 

penghindaran pajak. Karena dilakukan sesuai dengan peraturan perpajakan terkini, tindakan 

tersebut sah dan tidak melanggar batasan perpajakan apa pun (Nilasari dan Arishahidin, 2021). 

 

Sales Growth 

Pertumbuhan penjualan adalah ketika penjualan perusahaan meningkat dari tahun ke 

tahun, yang menunjukkan bahwa hasil penjualan perusahaan meningkat dari tahun ke tahun. 

Tujuan dari pertumbuhan penjualan adalah untuk mengetahui apakah pendapatan yang dihasilkan 

dari penjualan meningkat atau menurun dari tahun ke tahun (Wulandari dan Maqsudi, 2019). 

Penjualan sangat penting bagi bisnis karena penjualan akan menghasilkan pendanaan atau 

keuntungan (Purwanti dan Sugiyarti, 2017). Peningkatan penjualan dapat berdampak pada 

pertumbuhan penjualan (Purwanti dan Sugiyarti, 2017). 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Machfoedz dalam Suwito & Herawati (2005), ukuran perusahaan adalah 

ukuran yang dapat menunjukkan seberapa besar atau kecil suatu perusahaan berdasarkan 

sejumlah faktor, seperti nilai pasar saham, jumlah penjualan, total aktiva atau aset, dan 

tingkat penjualan rata-rata. 

Bisnis biasanya termasuk dalam salah satu dari tiga kategori: besar, medium, dan 

kecil. Ukuran bisnis menunjukkan jumlah transaksi yang dilakukan. Akibatnya, lubang 

lingkaran dapat digunakan untuk menghindari pajak (Aulia & Mahpudin, 2020). 
 

Profitabilitas 

Tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang besar menjadi pendorong pengaruh besar 

kecilnya suatu perusahaan terhadap aktivitas penghindaran pajak. Hal ini disebabkan oleh bisnis 

besar yang memiliki sumber daya lebih besar untuk menangani semua permintaan. Selain itu, 

pengelola usaha besar juga ingin meminimalkan pajak untuk memaksimalkan pendapatan karena, 

tentu saja, pemilik modal usaha besar menginginkan keuntungan sebesar-besarnya. Kemampuan 

suatu bisnis, orang, atau entitas lain untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu 

berdasarkan penjualan, aset, dan modal dikenal sebagai profitabilitas 
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METODE PENELITIAN 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa metode analisis adalah proses sistematis 

yang digunakan untuk mengolah data sehingga dapat dibuat kesimpulan atau generalisasi 

yang tepat. Pengumpulan, penyusunan, pengkodean, dan pengelompokan data dilakukan 

menggunakan teknik ini. Hasilnya dapat digunakan untuk menguji hipotesis. Tiga jurnal 

yang dikaji menggunakan salah satu metode analisis berikut: 

Jurnal pertama yang diterbitkan oleh Ari Diyani et al. (2022) berjudul "Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman" menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi data panel.  

Jurnal kedua Sari et al. (2021) berjudul "Pengaruh Pertumbuhan Aset, Ukuran 

Perusahaan, dan Profitabilitas Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI Periode 2017–2020" 

menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Namun, jurnal ketiga yang ditulis oleh Indah Novrianti et al. (2020), "Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak" menggunakan metode kuantitatif dan 

menggunakan analisis regresi data panel 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

Hasil dari analisis yang dilakukan terhadap ketiga jurnal yang dibahas dalam makalah ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013–2020 

a. Identitas peneliti: Lucia Ari Diyani dan Huda Aulia Rahman 

b. Tahun Studi: 2022 

c. Tujuan Penelitian: Menentukan hubungan antara peningkatan penjualan dan 

penghindaran pajak.  

d. Metode Penelitian: Metode Kuantitatif 

e. Populasi: antara tahun 2013 dan 2020, ada 48 perusahaan dalam industri makanan dan 

minuman, dengan 6 perusahaan sebagai sampel. 

f. Hasil analisis data: Analisis koefisien penentuan 

g. Hasil Penelitian: Bahwa penghindaran pajak meningkat dengan penjualan.  

h. Kesimpulan: Peningkatan penjualan berdampak positif pada upaya menghindari 

pajak. Ini karena manajemen berusaha mengurangi beban pajak perusahaan dengan 

melakukan berbagai cara. Salah satu cara yang mereka lakukan adalah dengan 

menghindari koreksi fiskal agar beban pajak perusahaan tidak terlalu besar. Namun, 

ukuran perusahaan hanya dapat memoderasi dampak penjualan pada upaya 

menghindari pajak. Penjualan yang meningkat pada awalnya berpengaruh positif 

tetapi kemudian berpengaruh negatif.  

i. Keuntungan Penelitian: Salah satu keuntungan dari jurnal ini adalah bahwa peneliti 

memberikan latar belakang yang jelas dan menyeluruh tentang alasan peneliti memilih 

perusahaan makanan dan minuman sebagai subjek penelitian mereka. Selain itu, hasil 

penelitian dijelaskan dengan cukup jelas.  

j. Kekurangan Penelitian: Penelitian ini tidak mencakup populasi dan sampel yang 

cukup besar, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan. 

 

2. Jurnal tentang Pengaruh Pertumbuhan Aset, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas 

Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2017 hingga 2020.  

a. Nama Peneliti: Hesty Yana Sari, Evi Yuniarti, dan Artie Ardhita Rachman  

b. Tahun Penelitian: 2021  
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c. Tujuan Penelitian: Studi ini melihat bagaimana pertumbuhan aset, ukuran bisnis, dan 

profitabilitas bisnis berdampak pada penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 hingga 2020.  

d. Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif  

e. Populasi: 19 perusahaan dari 43 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

antara tahun 2017 dan 2020.  

f. Hasil analisis data: analisis koefisien determinasi  

g. Hasil penelitian: pertumbuhan aset tidak memengaruhi penghindaran pajak; ukuran 

perusahaan memengaruhi penghindaran pajak sebesar 10%, dan profitabilitas dengan 

proksi nilai aset bersih memengaruhi penghindaran pajak sebesar 5%.  

h. Kesimpulan: Pengurangan aset tidak memengaruhi penghindaran pajak; ukuran 

perusahaan memengaruhi penghindaran pajak; dan profitabilitas perusahaan 

memengaruhi penghindaran pajak. 

i. Keuntungan Penelitian: Salah satu keuntungan dari jurnal ini adalah pembahasan 

metode penelitian yang sangat jelas. Peneliti memberikan penjelasan yang jelas dan 

menyeluruh tentang background penelitian. Mereka juga menjelaskan teori yang 

mendasari penelitian dan membahas temuan penelitian.  

j. Kelemahan Penelitian: Penelitian ini hanya melihat sampel perusahaan pertambangan 

dan memiliki periode waktu yang terbatas. Selain itu, variabel yang digunakan 

hanyalah faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance). 

 

3. Jurnal Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013 hingga 2015.  

a. Nama Peneliti: Indah Novriyantia, Winanda Wahana Warga Dalam  

b. Tahun Penelitian: 2020  

c. Tujuan Penelitian: Meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak.  

d. Metode Penelitian: Pendekatan kuantitatif.  

e. Populasi: Sebanyak 240 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2013 

hingga 2015.  

f. Analisis Data: Analisis Koefisien Determinasi  

g. Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan 

perusahaan dari waktu ke waktu tidak dapat menjadi tolak ukur untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

h. Kesimpulan: Terdapat pengaruh positif antara profitabilitas terhadap penghindaran 

pajak, yang berarti bahwa semakin besar profit sebuah perusahaan, semakin besar 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Terdapat 

pengaruh negatif antara leverage terhadap penghindaran pajak, yang berarti bahwa 

semakin besar tingkat hutang sebuah perusahaan, semakin kecil kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Tidak ada pengaruh antara 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak, Dengan kata lain, memiliki banyak 

aset tidak dapat berdampak pada penghindaran pajak. Tidak ada pengaruh antara 

pertumbuhan dan penghindaran pajak. Ini karena pertumbuhan yang tinggi belum 

tentu berdampak pada laba yang dihasilkan karena harga pokok penjualan berbeda 

setiap waktu.  

i. Keuntungan Penelitian: Salah satu keuntungan dari jurnal ini adalah pembahasan 

metode penelitian yang sangat jelas. Peneliti memberikan gambaran populasi dan 

sampel yang cukup luas.  

j. Kekurangan Penelitian: Penelitian ini belum cukup menggambarkan efek langsung 

dari perusahaan menghindari pajak yang dilakukan karena rentang waktunya pendek.  

 

Artinya, kepemilikan aset yang banyak tidak dapat mempengaruhi tindakan penghindaran 

pajak. Tidak ada pengaruh antara pertumbuhan terhadap penghindaran pajak. Hal itu disebabkan 
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pertumbuhan yang tinggi belum tentu berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan karena setiap 

periode juga menghasilkan harga pokok penjualan yang berbeda. 

a. Kelebihan Penelitian : Kelebihan dalam jurnal ini antara lain pembahasan metode penelitian 

yang di gunakan sangat jelas. Peneliti memaparkan populasi dan sampel yang cukup lengkap. 

b. Kekurangan Penelitian : Kekurangan dalam penelitian ini adalah rentang waktu yang kurang 

lama sehingga belum cukup menggambarkan efek langsung dari tax avoidance yang 

dilakukan perusahaan 

 

Pembahasan 

Berdasarkan 3 jurnal di atas, akan dibahas hasil penelitian dari jurnal-jurnal tersebut 

mengenai variable X, yaitu pertumbuhan penjualan, ukuran bisnis, dan profitabilitas, 

dibandingkan dengan variable Y, penghindaran pajak. Selain itu, akan dibandingkan kelebihan 

dan kekurangan dari jurnal-jurnal berikut:  

1. Ari Diyani et al., (2022) meneliti Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Food and Beverage tahun 2013-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karena penjualan yang meningkat, manajemen akan berusaha mencari cara untuk 

menghindari beban pajak perusahaan yang terlalu tinggi. Salah satu cara mereka 

melakukannya adalah dengan menghindari koreksi fiskal. Jumlah penjualan perusahaan 

hanya dapat mempengaruhi pengurangan pajak. Namun, pertumbuhan penjualan yang 

awalnya menguntungkan berubah menjadi negatif setelah ukuran perusahaan dikurangi. 

Salah satu keuntungan dari jurnal ini adalah bahwa peneliti memberikan latar belakang yang 

jelas dan menyeluruh tentang alasan peneliti memilih perusahaan makanan dan minuman 

sebagai subjek penelitian mereka. Selain itu, hasil penelitian dijelaskan dengan cukup jelas. 

Penelitian ini kekurangan karena tidak memperluas populasi dan sampel secukupnya. 

Akibatnya, hasilnya kurang dapat digeneralisasikan. 

2. Sari et al., (2021) meneliti Pengaruh Pertumbuhan Aset, Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI Periode 2017-2020. Profitabilitas perusahaan 

berdampak besar pada penghindaran pajak, tetapi pertumbuhan aset tidak. Salah satu 

keuntungan dari jurnal ini adalah pembahasan metode penelitian yang sangat jelas. Peneliti 

memberikan penjelasan yang jelas dan menyeluruh tentang background penelitian. Mereka 

juga menjelaskan teori yang mendasari penelitian dan membahas temuan penelitian. Salah 

satu kekurangan dari penelitian ini adalah bahwa itu hanya melihat sampel perusahaan 

pertambangan dan bahwa variabel yang digunakan hanyalah yang mempengaruhi 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

3. Novrianti et al., (2020) meneliti Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa baik profitabilitas maupun ukuran perusahaan memengaruhi 

penghindaran pajak. Salah satu keuntungan dari jurnal ini adalah pembahasan metode 

penelitian yang sangat jelas. Peneliti memberikan gambaran populasi dan sampel yang cukup 

luas. Salah satu kekurangan penelitian ini adalah jangka waktunya yang pendek, sehingga 

tidak cukup menggambarkan efek langsung dari upaya perusahaan untuk menghindari pajak 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan peninjauan kritis yang dilakukan penulis terhadap hasil tiga penelitian, dapat 

dibuat kesimpulan bahwa 

1. Berdasarkan temuan penelitian pertama “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghindaran 

Pajak pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2020” 

yang dimuat dalam jurnal Ari Diyani et al. (2022), terdapat hubungan positif antara 

penghindaran pajak dengan pertumbuhan penjualan. Manajemen akan mencari langkah-

langkah untuk menurunkan beban pajak perusahaan agar tidak terlalu tinggi akibat kenaikan 

penjualan. Mereka dapat mencapai hal ini, misalnya dengan menolak perubahan. 
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Pengurangan pajak hanya dapat dipengaruhi oleh volume penjualan perusahaan. Namun 

begitu perusahaan menyusut, pertumbuhan penjualan positif berubah menjadi negatif 

2. Temuan penelitian dipublikasikan pada jurnal kedua oleh Sari et al. (2021) dengan judul 

“Pengaruh Pertumbuhan Aset, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI Periode 

2017–2020” menunjukkan adanya hubungan substansial antara penghindaran pajak dengan 

profitabilitas perusahaan 

3. Novrianti et al. (2020) menemukan korelasi positif antara penghindaran pajak dan 

profitabilitas pada artikel jurnal ketiganya, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013 hingga 2015.” Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan suatu perusahaan 

melakukan penghindaran pajak meningkat seiring dengan peningkatan margin 

keuntungannya. Di sisi lain, tidak ditemukan korelasi signifikan antara ukuran perusahaan 

dengan penghindaran pajak 

Temuan penelitian penting ini menunjukkan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi 

secara signifikan oleh pertumbuhan penjualan dan profitabilitas, karena bisnis dengan penjualan 

dan laba yang lebih tinggi lebih cenderung melakukan penghindaran pajak sebagai cara untuk 

meningkatkan laba bersih mereka. 
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